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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai usaha untuk mengatasi permasalahan mengenai kurangnya brand 

awareness Sparkling Surabaya yang telah berusia 11 tahun, maka dirancanglah 

suatu konsep perancangan komunikasi visual brand activation Sparkling 

Surabaya. Merespon dari program yang dilakukan oleh bu Risma dalam 

mewujudkan Surabaya green and clean melalui program barter sampah, maka 

dirancanglah suatu media yang dapat menarik perhatian masyarakat. Berdasarkan 

target audience yang dituju yakni penumpang Suroboyo Bus, maka di sinilah 

kemudian muncul suatu ide untuk melakukan promosi dengan menggunakan 

ambient media berupa bak sampah maskot Surabaya. Ambient media memiliki 

keuntungan untuk menyasar khalayak luas dengan tidak menghabiskan dana 

sebesar media konvensional lainnya. Selain hal tersebut penggunaan ambient 

media ditujukan agar para penumpang  selaku warga Surabaya sendiri mengalami 

secara langsung isi pesan dari medium bak sampah tersebut untuk mengajak 

masyarakat menuju kota Surabaya yang green and clean.  

Media utama di sini adalah bak sampah yang berbentuk karakter Suro dan 

Boyo. Untuk menarik perhatian audience maka bak sampah tersebut bisa secara 

otomatis terbuka ketika ada orang yang hendak membuang sampah. Bak sampah 

ini juga menjadi sarana yang digunakan dalam proses penukaran tiket dari sampah 

plastik menjadi tiket sesuai dengan jumlah sampah plastik yang diserahkan. 

Konsep ambient media yang dibuat adalah mengubah tempat sampah tersebut 

menjadi sebuah photobooth menarik dengan pernak pernik balon kata. Orang 

yang datang untuk membuang sampah akan tertarik untuk melakukan selfie dan 

menguploadnya ke media sosial dengan hastag #Makaryo. Sebagai bentuk hadiah 

kepada masyarakat yang menjadi pelanggan setia Suroboyo Bus, akan disediakan 

pula berbagai macam media pendukung berupa marchendise bernuansa Sparkling 

Surabaya seperti topi, kaos, mug, dan gantungan kunci.  
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Benda yang menjadi media pendukung selanjutnya adalah halte Sparkling 

Surabaya yang memiliki desain bernuansa kota Surabaya dengan warna hijau 

yang mewakili green dan warna biru yang mewakili clean. Pada halte Sparkling 

Surabaya sendiri terdapat pernak pernik dan hiasan lampu yang menunjukkan 

semarak kota Surabaya. Selain itu terdapat pula penjelasan singkat mengenai 

filosofi dari Sparkling Surabaya dan paduan wisata kota yang dilewati oleh 

Suroboyo dalam bentuk katalog dan leaflet untuk dibaca oleh penumpang 

Untuk membantu korelasi antara ambient media tersebut dengan Suroboyo 

Bus, maka dibuatlah program bernama Makaryo yang merupakan singkatan dari 

mlaku Sparkling Suroboyo. Melalui Makaryo ini warga Surabaya diajak untuk 

mengenal lebih dekat mengenai brand destinasi pariwisata yang dimiliki oleh 

kotanya melalui pendekatan wisata kota. Hal ini didukung  dengan hadirnya 

Suroboyo Bus melalui program barter sampah plastik sehingga proses penukaran 

sampah menjadi tiket akan jauh lebih menarik. Melalui ambient media berupa bak 

sampah tersebut tentu saja akan menimbulkan suatu sensasi atau pengalaman 

langsung kepada penumpang sehingga meraka dapat tertarik dan mengalami 

secara langsung pesan dari Sparkling Surabaya untuk menuju kota Surabaya yang 

green and clean. 

Kebaruan yang terdapat dalam perancangan ini adalah aktivasi dari 

Sparkling Surabaya dalam bentuk ambient media berupa bak sampah maskot 

Surabaya yang dirancang menyerupai photobooth. Bak sampah tersebut kemudian 

akan diletakkan di sebelah halte sebagai bagian dari proses penukaran tiket dan 

tempat untuk berfoto. Selain itu hal yang menjadi kebaruan dalam perancangan 

ini adalah program mlaku Sparkling Suroboyo melalui hastag #Makaryo untuk 

mengajak warga Surabaya untuk mengenal lebih dekat Sparkling Surabaya 

melalui pendekatan wisata kota. Maka melalui proses perancangan ini ke 

depannya dapat membantu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kota Surabaya 

untuk melakukan aktivasi Sparkling Surabaya ke masyarakat dengan 

memanfaatkan program barter sampah plastik yang telah digagas oleh Bu Risma.  
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B. Saran 

Selanjutnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kota disarankan untuk 

mewujudkan program aktivasi dari Sparkling Surabaya dalam bentuk yang nyata 

dan tidak hanya berakhir untuk sekedar konsep saja. Selain itu mereka dituntut 

untuk melakukan program aktivasi yang lain yang lebih inovatif dan kreatif agar 

dapat terus memupuk tingkat kesadaran masyarakat terhadap Sparkling Surabaya. 

Karena pada dasarnya masyarakat suka dengan media informasi baru yang 

inovatif dan tidak mainstream. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan 

pengaplikasian ambient media di tempat mana saja yang potensial. Pengaplikasian 

media tersebut disarankan dapat dimanfaatkan dalam lingkungan yang lain seperti 

misalnya event, mall, tempat wisata, ataupun gedung pemerintahan. 

Untuk masyarakat Surabaya sendiri disarankan memiliki tingkat kepedulian 

tinggi terhadap brand destinasi pariwisata yang dimiliki oleh kotanya. Karena 

Sparkling Surabaya tersebut sejatinya merupakan cerminan dari identitas yang 

dimiliki oleh kota kesayangan mereka. Aktivasi Sparkling Surabaya ini 

disarankan untuk didukung sepenuhnya oleh segenap lapisan masyarakat dengan 

mau untuk mencoba Suroboyo Bus, perduli dengan kebersihan lingkungan, serta 

ikut menyemarakkan setiap kegiatan pariwisata yang dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata kota Surabaya Seperti event mlaku-mlaku nang 

Tunjungan, Festival Rujak, dan Parade Bunga. 

Proses perancangan brand aktivasi Sparkling  Surabaya bisa menjadi 

insprirasi bagi industri kreatif dalam membangun ekuitas brand yang kuat. Ke 

depannya disarankan mereka tidak hanya dituntut untuk membuat brand yang 

keren saja akan tetapi turut pula menghidupkan jiwa brand tersebut dengan 

melakukan aktivasi yang kreatif seperti penggunaan ambient media di tempat 

umum, games seru yang melibatkan konsumen, ataupun dengan menggunakan 

flash mob. 

Terkait dengan civitas akademika, sebagai seorang mahasiswa desain 

komunikasi visual yang mengangkat mengenai brand tentu saja dituntut untuk 
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memiliki pengetahuan yang luas di bidang tersebut. Maka program pascasarjana 

disarankan untuk lebih menambah literasi di perpustakaan yang berkaitan dengan 

brand serta beberapa kali mengadakan seminar terkait dengan hal tersebut.  
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WAWANCARA 
 

Nama Narasumber: Julianto S.pd 

Jabatan: Bagian Humas Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kota Surabaya 

 

Wawancara: 

A: Selamat pagi pak, bisakah bapak menjelaskan bagaimanakah mengenai Branding 

Sparkling Surabaya yang dimiliki oleh Kota Surabaya? 

B: Selamat pagi juga,. Sparkling Surabaya sendiri merupakan sebuah branding Destinasi 

pariwisata yang dimiliki oleh kota Surabaya sejak 2006 lalu. Kalau konsentrasi dari 

Sparkling Surabaya ini sendiri memang di khususkan untuk mengangkat potensi 

pariwisata yang ada di Surabaya dan merupakan tugas dan wewenang dari Dinas 

Kebudayaan dan pariwisata.  

A. Sparkling Surabaya sendiri sudah berusia 11 tahun sejak tahun 2006 kemarin, apakah 

masih banyak orang yang belum mengetahuinya? 

B. Memang selama ini promosi yang kami lakukan dengan memasukkan identitas kami 

di setiap event pariwisata yang diadakan di kota Surabaya juga dalam bentuk booklet 

event dan Website dari Sparkling Surabaya. Adapun kegiatan masyarakat yang 

berhubungan dengan pariwisata akan kami support juga, dan ketika mereka meminta 

logo kami untuk dimasukkan kami pun juga menyetujuinya asalkan hal tersebut 

membawa dampak yang positif. Namun kemungkinan besar masyarakat masih banyak 

yang belum menyadari bahwa Sparkling Surabaya tersebut merupakan Brand 

Destinasi Pariwisata yang dimiliki oleh kota Surabaya.  

A: Siapakah Sebenarnya pak pelopor di balik berdirinya Surabaya, apakah dari Disbudpar 

sendiri? 

B: Sebenarnya asal mula Sparkling Surabaya itu dibentuk oleh, kalau jaman dulu itu 

dikenal dengan nama STPB atau Surabaya Tourism Promotion Board. Di dalamnya 

ada anggota dan pemangku professional yang sudah expert atau berpengalaman di 

bidang pariwisata seperti kontraktor dan pelaku bisnis. Mereka memiliki tugas untuk 

mempromosikan konsep pariwisata yang ada di kota Surabaya. Pembentukannya 

melalui SK walikota. Namun sayangnya badan tersebut sudah lama bubar semenjak 

pergantian kepemimpinan. 

A. Apa sebenarnya makna dari Sparkling Surabaya itu sendiri? 

B. Sparkling Surabaya merupaakan brand destinasi Pariwisata yang dimiliki oleh kota 

Surabaya, hal ini dalam arti bahwa di setiap sudut kota Surabaya itu memiliki banyak 

pariwisaata yang menarik. Warnanya sendiri memiliki makna yang berbeda, 

contohnya warna hijau Sparkling menunjukkan Surabaya yang Green and Clean. 

A. Pariwisata kan biasanya identik dengan alam, lalu bagaimana dengan pariwisata yang 

ada di Surabaya pak? 
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B: Surabaya sendiri sih memiliki beberapa potesi wisata alam seperti hutan mangrove dan 

kenjeran, namun semata-mata tidak bisa kita bandingkan dengan malang atau batu 

yang sudah identik dengan pesona alamnya. Ke depannya pun kita tidak bersikeras 

untuk mendorongnya ke aarah situ karena akan jadi kurang maksimal dan agak 

kesulitan karena keterbatasan waktu juga dan berbenturan dengan konservasi 

lingkungan. Dan sekaarang memang kita mendorong ke arah destinasi belanja dengan 

didukung oleh banyaknya mall mall yang ada di kota Surabaya. Banyaknya hotel-hotel 

yang ada di Surabaya juga mendukung Surabaya menjadi kota destinasi untuk para 

pesinggah ataupun untuk keperluan bisnis seperti konferensi. 

A: Bagaimana dengan Budaya yang dimiliki oleh kota Surabaya pak? 

B: Tidak bisa dipungkiri Letak geografis Surabaya berada di pesisir pantai yang 

merupakan kota perdagangan seperti Jakarta. Maka dari itu kita pun memiliki ragam 

budaya dan etnis yang berbeda seperti Arab, Cina, Jawa, dan Madura. Sehingga ke 

khasan yang bener-bener menonjol itu tidak ada, beda seperti kota Semarang atau 

Jogja yang kuat dengan budayanya.  

A: Banyak orang yang berpendapat bahwa Surabaya itu mirip dengan Singapura ke 

depannya. Bagaimana menurut bapak? 

B: Kalau secara geografis sih kalau tidak salah masi besaran Surabaya daripada 

singapura. Memang dalam beberapa aspek kita hampir mirip dengan Singapura seperti 

adanya multikultural di sana yang juga berasal dari berbagai macam etnis seperti cina 

india Australia dll. Mereka di sana juga identik dengan wisata belanja dan banyak 

wisatawan internasional yang berkunjung ke sana untuk bersenang-senang. Namun 

secara teknologi di sana sudah sangat maju. Kalau di Surabaya utara sendiri memang 

banyak orang yang beranggapan jika daerah tersebut merupakan Singapuranya 

Surabaya. 

A: Kalau wisatawan internasional sendiri jika ke Surabaya biasanya berkunjung ke mana 

pak? 

B: Ada dua jenis wisatawan yang berbeda jika berkunjung ke Surabaya. Biasanya kami 

klasifikasikan menjadi dua jenis yaitu wisatawan Asia, biasanya Asia Tenggara dan 

wisatawan Eropa, apalagi jika baru turun dari kapal pesiar akan ada hal yang berbeda 

yang ditanyakan. Jika wisatawan Asia yang berkunjung ke sini biasanya identik 

dengan wisata belanja entah utnuk oleh-oleh ataupun biasnis mereka. Sedangkan yang 

dari Eropa atau asing biasanya lebih tertarik ke budaya dan sejarahnya. Kebanyakan 

memang mereka masih menganggap Surabaya sebagai kota transit mereka sebelum 

melanjutkan perjalanan ke destinasi wisata alam unggulan d Jawa Timur. Sebagai 

Sarana untuk mempermudah mencapai destinasi pariwisata yang ada di Surabaya 

kemudian pada tahun 2012 kemudian dibuatlah Bus Pariwisata yang seperti trem 

untuk mempermudah wisatawan dalam melakukan tour wisata. Letaknya berada di 

Balai Pemuda. 
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A: Rencana ke depannya untuk Sparkling Surabaya apa pak? 

B: Ya intinya kami tetap optimis untuk mengembangkan pariwisata yang ada di Surabaya 

dengan merencanakan event-event pariwisata dan kesenian yang kemudian nantinya 

dapat menarik minat para wisatawan. Salah Satunya seperti Parade bunga dan 

pertukaran kesenian ke Amerika. Dan ke depaannya kami juga menyediakan sarana 

dan prasarana untuk mengembangkan kesenian dan kebudayaan Surabaya seperti 

tempat untuk perform. Yang berpotensi nantinya kemudian bisa masuk kalender event 

pariwisata Surabaya. Selama Surabaya masih mendukung Sparkling Surabaya maka 

keharusan bagi kami untuk mengembangkan Sparkling Surabaya. 
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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PROSES PEMBUATAN BAK SAMPAH 

 

Gambar sketsa       

 

Prototype 
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Proses coding agar bisa membuka otomatis   Proses dempul  

 

        

 

Proses pengecatan 
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Proses pembuatan halte 
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DOKUMENTASI PAMERAN 
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